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SUMMARY

KURNIA SARI. The Effect of Liquid Organic Fertilizer Containing of Seaweed Extract on
Growth and Yield of Tatsoi (Brassica narinosa L.) (Supervised by MUHAMMAD AMMAR and
ERIZAL SODIKIN)

This research was conducted to determine the effect of liquid organic
fertilizer containing of seaweed extract on the growth and yield of Tatsoi
(Brassica narinosa L.). This research was conducted in August-September 2021
in Sukarami District (2,92699oS, 104,71618oE), Palembang City, South Sumatra.
The method used was a Randomized Block Design (RBD) with 6 treatments and 3
replications in order to obtain 18 treatment units. Each treatment consisted of 4
plants. So the number of plants observed amounted to 72 plants. Those treatment
were P0 = Control, P1 = 2.5 ml/l, P2 = 5 ml/l, P3 = 7.5 ml/l, P4 = 10 ml/l, and P5
= 12.5 ml/l. Based on the results of the study, it was shown that the effect of liquid
organic fertilizer containing of seaweed extract 5 ml/l (P2) was the best treatment
based on the parameters of crown fresh weight, crown dry weight and
significantly different to the parameter of leaf area.
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RINGKASAN

KURNIA SARI, Pengaruh pupuk organik cair yang mengandung ekstrak rumput
laut terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pagoda (Brassica narinosa L.)
(Dibimbing olehMUHAMMAD AMMAR dan ERIZAL SODIKIN)

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pupuk organik cair
yang mengandung ekstrak rumput laut terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
sawi pagoda (Brassica narinosa L.). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Agustus－September 2021 di Kecamatan Sukarami dititik koordinat 2,92699oS,
104,71618oE, Kota Palembang, Sumatera Selatan. Rancangan yang digunakan
pada penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan
dan 3 ulangan sehingga diperoleh 18 unit perlakuan. Setiap perlakuan terdiri dari
4 tanaman. Sehingga jumlah tanaman yang diamati berjumlah 72 tanaman. P0 =
Kontrol, P1 = 2,5 ml/l, P2 = 5 ml/l, P3 = 7,5 ml/l, P4 = 10 ml/l, dan P5 = 12,5 ml/l.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh pupuk organik cair
yang mengandung ekstrak rumput laut 5 ml/l (P2) merupakan perlakuan terbaik
terhadap parameter berat segar tajuk, berat kering tajuk dan berbeda sangat nyata
pada parameter luas daun.

Kata Kunci: Sawi Pagoda, Pupuk Organik Cair, Rumput Laut
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sayuran ialah suatu makanan sehat yang menjadi komponen utama. Hal

itu yang menyebabkan keperluan akan sayuran semakin tinggi berkorelasi dengan

total masyarakat yang meninginkan dan juga tingginya penduduk yang sadar pada

penting untuk menjaga kesehatan. salah satu jenis sayur yang bisa dilakukan

budidya adalah sawi pagoda atau Brassica narinosa L. yang termasuk kelompok

sayur sawi memiliki harga jual dan bernilai ekonomis tinggi (Yopie, 2020)

Brassica narinosa L. masuk kelompok sawi hijau yang mempunyai bentuk

daun khas (pada daun berbentuk oval tersusun menyeruai bentuk pagoda, daunnya

cembung, memiliki gelombang menonjol pada permukaan serta melingkar jika

dilihat dari atas). Daunnya berwarna khas yakni warna hijau pekat mencolok.

Tekstur daun dan batang tanaman ini renyah (Lanna, et. al, 2020).

Tanaman sawi pagoda sangat kaya nutrisi bagi tubuh. Jayati dan Susanti

(2019) menjelaskan bahwa kandungan gizi dalam sawi pagoda antara lain ialah

alkaloid, kalium, dan iodium. Kandungan-kandungan tersebut dapat menghambat

terjadi penyakit penyakit jantung dan kanker yang termasuk penyakit kronis.

Sawi pagoda merupakan tanaman yang tidak terlalu diminati jika

dibanding dengan lainnya yang ada dipasaran, pada pasar swayalan ataupun pasar

tradisional. Tetapi masyarakat mulai gemar karena gizi, sawi pagoda juga lebih

renyah dan enak. Oleh sebab itu harus dilakukan usaha agar lebih mengenalkan

tanaman sawi pagoda. Penanaman dan budidaya sawi pagoda merupakah suatu

usaha yang dapat dilakukan (Inka et. al, 2021). Dalam budidaya tanaman sawi

pagoda perlu adanya pemberian pupuk seperti pupuk organik cair.

Menurut Nidya et. al (2019) POC atau yang juga dikenal sebagai pupuk

organik cair adalah hasil cairan yang didalamnya banyak mengadung unsur hara

melalui dekomposisi material organik serta asalnya sisa dari tanaman, limbah

agroindustri, kotoran binatang maupun manusia yang mempunyai nutrisi yang

terkandung satu unsur hara bahkan lebih. Irsyad dan Kastono (2019)

mengemukakan bahwa komposisi POC dibagi menjadi dua kelompok, yakni
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pupuk organik cair dengan komposisi tidak lengkap danpupuk organik cair

dengan komposisi lengkap. POC yang memiliki kombinasi yang lengkap

mempunyai kadungan hara makro, mikro serta mikroorganisme hayati, dan ZPT.

Lain halnya pada POC atau pupuk organik cair jenis komposisi tidak lengkap

hanya terdapat ZPT (zat pengatur tumbuh) tanaman dan mikrobia hayati. Meski

berbeda, tiap-tiap pupuk organik cair mempunyai keunggulan bagi tumbuhan

yang sama yakni hasil tanaman dapat ditingkatkan pada kualitas maupun kuantitas,

karakteristik tanah dapat diperbaiki serta serapan nutrisi oleh tumbuhan lebih

efisien.

Penelitian yang dilakukan Ardani dan Sujalu (2019) menjelaskan bahwa

POC yang diaplikasikan bisa membuat peningkatan dalam serapan nutrisi di

tanaman salah satunya yakin hara nitrogen yang terkandung pada POC. POC

ekstrak rumput laut ialah suatu jenis dari POC. Aplikasi pupuk organik cair

mempunya beberapa keunggulan antara lain pengaplikasian yang cukup mudah,

dapat langsung diserat tanaman sehingga lebih efektif serta dapat menjaga

kelembaban tanah sehinga lebih efisien.

Berdasarkan hasil penelitian Winda et. al (2013) hasil dari perlakuan

kontrol dibandingkan pada perlakuan POC rumput laut pada bobot kering dan

basah tajuk tanaman dan bobot kering akar sawi pagoda.

Darmawansyah et. al (2021) mengemukakan bahwa nutrisi yang

terkandung dan diperlukan mikroorganisme ataupun tanaman yang bisa

menyebabkan bahan organik terurai dan menyebabkan hara tersedia menjadi

mudah pada untuk tanaman yang dapat digunkan adalah produk POC D.I. Grow.

Berdasarkan kemasan POC D.I.Grow POC ekstrak rumput laut mengandung pH

dengan nilai 6 dan C-Organik sebesar 6,57%, N 4,76%, P2O5 3,39%, K2O 3,63%,

0,01%, S 1,33%, Ca, Cl 0,53% dan Mg 0,24%,.

Luviana et. al (2017) menjelaskan bahwa hasil penelitian yang telah

dilakukan yakni POC D. I. Grow yang diaplikasikan untuk tanaman melon nyata

berpengaruh pada tinggi, diameter buah maupun batang serta berat buah yang

memiliki konsentrasi 10 ml/L air ketika tanaman berumur 35 HST. Rajak et. al

(2016) menjelaskan pada POC BMW yang diberikan konsentrasi pemupukan
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yang optimal terhadap Brassica juncea L. atau sawi pagoda yaitu 7,5 ml/l air

dengan pemberian dalam waktu 6 hari satu kali pemberian.

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang yang sudah dijabarkan,

diperlukannya penelitian yang lebih lanjut terhadap pengaruh POC yang

mengandung ekstrak dari rumput laut pada pertumbuhan maupun hasil dari sawi

pagoda (Brassica narinosa L.).

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati pertumbuhan dan hasil tanaman

sawi pagoda (Brassica narinosa L.) dengan berbagai konsentrasi pupuk organik

cair ekstrak rumput laut.

1.3. Hipotesis

Diduga jenis Pupuk organik cair D. I. Grow dengan konsentrasi 5,0 ml/L

air merupakan jenis dan konsentrasi pupuk organik cair D. I. Grow terbaik dalam

peningkatan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pagoda (Brassica narinosa L.).
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